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Felisa Febiola. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Unit Bisnis Enterprise 
I di PT PINS INDONESIA Jl. HR Rasuna Said Kav C11-C14 Karet Kuningan, 
Setiabudi, Jakarta Selatan – DKI Jakarta, 12940, 16 Juli 2018 – 28 September 2018. 
Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) salah satunya adalah mempersiapkan 
mahasiswa/i dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja, juga dalam menghadapi 
persaingan di dunia kerja. Selain itu mahasiswa/i juga mendapatkan kesempatan 
untuk menerapkan wawasan yang diterima selama perkuliahan ke dunia kerja serta 
dapat dilengkapi dengan pengalaman dari dunia kerja berupa keterampilan baru 
yang sesuai dengan bidang konsentrasi. Selama PKL, praktikan ditempatkan di Unit 
Bisnis Enterprise I, PT PINS INDONESIA. Kegiatan sehari-hari yang dilakukan 
oleh praktikan selama PKL adalah membuat proposal bisnis dari berbagai proyek 
Enterprise I, Mengganti status proyek yang telah selesai dikerjakan oleh Enterprise 
I melalui Nossa Telkom, Melakukan update dari revenue proyek Enterprise I tahun 
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Felisa Febiola. Fieldwork Practical Report at Enterprise I Business Unit in PT 
PINS INDONESIA Jl. HR Rasuna Said Kav C11-C14 Karet Kuningan, Setiabudi, 
Jakarta Selatan – DKI Jakarta, 12940, July 16th – September 28th 2018. Management 
Undergraduate, Faculty of Economics,  Universitas Negeri Jakarta. 
The purpose of this Fieldwork Practical program is to prepare the university 
students in adapting and  also to face the competition in working environment. 
Besides those reasons, the university students could  also get a chance to apply their 
knowledge and insights that they get in college and can complete it with the new 
experience that in working environment which is suitable for their concentration. 
During Fieldwork activities, practicant was placed at Entreprise I unit business in 
PT PINS INDONESIA. The daily task that practicant received during fieldwork 
were: creating business proposal of any project in Enterprise I, changing the 
project status of Enterprise I using Nossa Telkom, reporting the revenue of projects 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang PKL 
Revolusi Industri dimulai pada abad ke-18 di mana manusia 
menggantikan tenaga kerja hewan dengan tenaga kerja mesin. Revolusi ini 
berhasil mengangkat perekonomian hingga enam kali lipat di negara – negara 
di dunia. Revolusi kedua menyusul keberhasilan revolusi yang sebelumnya. 
Revolusi ini menggunakan pembangkit tenaga listrik dan motor pembakaran 
alam (combustion chamber). Revolusi ini memunculkan penemuan pesawat 
terbang, telepon, dan mobil yang membuat perubahan signifikan pada dunia. 
Revolusi ketiga merupakan kemunculan internet dan teknologi digital. 
Barulah pada Revolusi keempat manusia menemukan pola baru untuk 
mengomtimaliksasikan perekonomian negara dengan supercomputer, Smart 
Robot, perkembangan neuroteknologi, dan sebagainya (Hassim, 2016). Industri 
4.0 ini juga mencakup beragam teknologi canggih seperti, Artificial 
Intelligence, Internet of Things, dan 3D printing.  
Indonesia saat ini juga sedang mempersiapkan diri untuk menyambut 
fenomena Industri 4.0. Hal ini dipercaya oleh KEMENPERIN bahwa dengan 
adanya Industri 4.0 memberikan peluang untuk Indonesia merevitalisasi sektor 
manufaktur dan menjadi salah satu cara untuk mempercepat pencapaian visi 






Berbicara mengenai Industri 4.0 serta perkembangan teknologi di 
dalamnya, PT PINS INDONESIA merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak di dalam pengembangan Internet of Things. Hal  ini  mengartikan 
bahwa PT  PINS INDONESIA merupakan salah satu perusahaan yang 
mendukung Revolusi Industri 4.0. 
PT PINS INDONESIA  merupakan anak perusahaan dari PT 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (Telkom Group) yang saat ini sedang berfokus 
di bidang IoT, di mana suatu perangkat unik dapat terkoneksi ke jaringan serta 
dapat melakukan pengiriman atau pengambilan data tanpa interaksi manusia. 
Praktikan  dalam  hal ini diuntungkan dalam  mendapatkan kesempatan 
untuk melakukan bekerja di dalam perusahaan yang mendukung pengembangan 
IoT melalui program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang disediakan oleh 
Universitas Negeri Jakarta. Praktik Kerja Lapangan ini merupakan mata kuliah 
yang bersifat wajib untuk mahasiswa/i dan harus dilaksanakan oleh praktikan 
guna mendapatkan gelar S1 Manajemen Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta. 
PKL bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap mahasiswa/i 
tentang gambaran situasi dan kondisi akan dunia kerja. Selain itu PKL juga 
memberikan kesempatan pada mahasiswa/i untuk menerapkan ilmu yang 







Praktikan dalam hal ini diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan 
PKL di PT PINS INDONESIA yang merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang IoT. Praktikan ditempatkan di unit Enterprise I yang bertempat  pada 
Telkom Landmark Tower, 42nd floor, Jl. Gatot Subroto No.Kav. 52, Jakarta 
Selatan. 
1.2  Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dan tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL), antara lain: 
Maksud Praktik Kerja Lapangan : 
a. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa/i untuk mengembangkan 
diri sebelum memasuki dunia kerja yang sebenarnya. 
b. Menerapkan dan membandingkan teori yang telah dipelajari selama 
perkuliahan dengan kondisi nyata dalam perusahaan. 
c. Mengasah sikap disiplin serta tanggung jawab para mahasiswa/i dalam 
mengerjakan tugas – tugas yang diberikan. 
d. Mempersiapkan mahasiswa/i untuk bekerja secara profesional di masa 
yang akan datang. 
Tujuan Praktik Kerja Lapangan : 
a. Mengevaluasi pengetahuan dan keterampilan diri praktikan. 
b. Membentuk pola pikir praktikan secara konstruktif dan memberikan 
pengalaman di dunia kerja. 
c. Mempelajari cara kerja di PT PINS INDONESIA. 
1.3   Kegunaan PKL 





a. Mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia kerja. 
b. Menerapkan serta membandingkan ilmu yang telah dipelajari di 
bangku kuliah dengan kenyataan dunia kerja yang ada. 
c. Meningkatkan hard skill dan soft skill yang dibutuhkan dalam dunia 
kerja. 
d. Mengetahui kekurangan yang dimiliki di bidang pemasaran dan untuk 
selanjutnya akan diusahakan untuk dikuasai sebelum memasuki dunia 
kerja. 
2. Kegunaan Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Meningkatkan kualitas mahasiswa Fakultas Ekonomi terutama dalam 
program studi Manajemen. 
b. Mendapatkan umpan balik (Feedback) untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan kurikulum agar sesuai dengan kriteria yang 
dibutuhkan perusahaan / instansi pada umumnya. 
c. Memperkaya literature Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
3. Kegunaan Bagi PT PINS INDONESIA 
a. Sebagai bentuk Corporate Social Responsibility perusahaan dalam 
bidang edukasi. 
b. Membuka peluang untuk bekerja sama dengan Lembaga Perguruan 
Tinggi. 
c. Mendapatkan peluang untuk melihat calon tenaga kerja yang sesuai. 
1.4   Tempat PKL 





Alamat  : Gedung Plaza Kuningan Menara Utara Annex Building 
suite 301 & 702 Jl. HR Rasuna Said Kav C11-C14 Karet Kuningan, 
Setiabudi, Jakarta Selatan – DKI Jakarta, 12940 
Telepon  : 021-5202560 
Website  : www.pins.co.id 
PT PINS INDONESIA merupakan anak perusahaan dari Telkom Group 
yang bergerak di bidang IoT, mengintegrasi perangkat dan jaringan dengan 
kemampuan Sumber Daya Manusia dan kapabilitas sistem yang terbaik. 
Praktikan memilih PT PINS INDONESIA sebagai tempat PKL karena 
praktikan ingin mengetahui jenis pemasaran yang dilakukan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang IT. Praktikan juga ingin mengetahui lingkungan kerja 
perusahaan yang mendukung pencapaian Industri 4.0 yang tentunya cukup 
berbeda dengan lingkungan kerja perusahaan yang lain. 
1.5   Jadwal Waktu Pelaksanaan PKL 
Jadwal waktu pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa tahapan, 
yaitu; tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, praktikan mempersiapkan seluruh kebutuhan 
administrasi yang dibutuhkan untuk melamar di tempat PKL tersebut. 
Kebutuhan yang dipersiapkan antara lain CV,  Resume serta surat 
permohonan PKL. 
Surat permohonan PKL didapatkan dengan mengambil surat itu di 





disetujui. Setelah mendapat persetujuan, surat permohonan itu kemudian 
diberikan ke BAKHUM Universitas Negeri Jakarta yang ditujukan kepada 
PT PINS INDONESIA. Berkas administrasi selanjutnya diserahkan kepada 
pihak PT PINS INDONESIA untuk selanjutnya diproses. 
 
2. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini, praktikan melakukan kegiatan PKL di PT PINS 
INDONESIA dan ditempatkan di Unit Enterprise I dengan tempat 
operasional yang bertempat di Telkom Landmark Tower, 42nd  floor, Jl. 
Gatot Subroto No.Kav. 52, Jakarta Selatan. Praktikan melaksanakan 
program PKL selama empat puluh  lima hari kerja, terhitung sejak tanggal 
16 Juli 2018 hingga 28 September 2018. 
Praktikan melakukan kegiatan PKL dari hari Senin sampai dengan 
Jumat, mulai pukul 08.00 – 17.00 WIB dengan waktu istirahat selama satu 
jam yaitu pukul 12.00 – 13.00 WIB. 
 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini, praktikan diwajibkan untuk membuat laporan PKL 
sebagai bukti telah melaksanakan PKL di PT PINS INDONESIA. Laporan 
ini berisikan hasil pengamatan dan pengalaman selama bekerja di tempat 
tersebut dan juga merupakan syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.
 
 
BAB II  
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
2.1   Sejarah Perusahaan 
PINS pertama kali berdiri pada tanggal 17 Oktober 1995 dengan nama PT 
Praindo Ikat Nusantara yang pada awalnya berfokus kepada menyelenggarakan 
Kerjasama Operasi (KSO) telekomunikasi di wilayah Sumatra. Pada tahun 2002, 
seluruh saham perusahaan diambil alih oleh PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 
(TELKOM) dan pada tahun 2010 perseroan ini memutuskan untuk fokus kepada 
Portofolio Premise Integration Service. Nama PT Praindo Ikat Nusantara pun 
berganti menjadi PT PINS INDONESIA pada 20 Desember 2012. 
PT PINS INDONESIA saat itu memiliki segmen usaha Premises 
Equipment yang menyediakan perangkat komunikasi seperti handset, USB 
modem, voucher, modem ADSL, Set Top Box, Router, ONT, Homepass, dan lain-
lain. Sedangkan di segmen usaha Premises Integration, perseroan memberikan 
layanan solusi, pembangunan, pengoperasian, dan pemeliharaan segala jenis 
Premises Equipment seperti Seat Management, pengelolaan jaringan, smart 
building, pengelolaan kawasan, Indonesia WiFi, managed services Customer 
Premises Equipment (CPE), dan lain-lain. 
Tahun 2013, PT PINS INDONESIA merubah fokus bisnis mereka 
menjadi lima portofolio yaitu Managed Mobility Services, Managed Desktop, 





CPE Services. Guna memperluas jaringan distribusi, PT PINS INDONESIA 
mengakuisisi saham PT Tiphone Mobile Indonesia sebesar 25% pada tahun 2014. 
Pada 2016, PT PINS INDONESIA mulai menjadi perusahaan yang aktif 
dalam bisnis integrasi perangkat, jaringan, sistem, dan proses yang menggunakan 
konsep Internet of Things (IoT), sesuai dengan tagline yang dimiliki  PT PINS 
INDONESIA, The IoT Company. Perseroan ini juga berfokus kearah IoT karena 
diprediksikan bahwa IoT akan menjadi tren baru seiring dengan adanya Revolusi 
Industri 4.0. 
2.2   Visi, Misi dan Identitas Perusahaan 
Berikut ini merupakan visi, misi serta identitas perusahaan PT PINS 
INDONESIA. 
1. Visi dan Misi 
Visi perusahaan adalah To become The Leading IoT Company in 
Indonesia, dengan misi memaksimalkan  nilai stakeholder dengan 
memberikan solusi terintegrasi end-to-end dan bersinergi dengan Telkom 
Group. Selain visi dan misi, PINS juga memiliki implementasi atas visi dan 
misinya tersebut, yaitu: 
a. Mengembangkan produk, layanan & solusi Managed Services 
untuk segmen Enterprise, Government, dan Consumer. 
b. Melakukan edukasi layanan IoT di pasar Indonesia. 
c. Pemberdayaan aspek SDM, bisnis dan operasional pada seluruh 
kantor cabang PINS. 





e. Peningkatan kompetensi SDM dan perbaikan fungsi organisasi. 
f. Membangun produk pengayaan dan building solutions yang 
tepat dan sesuai kebutuhan pelanggan. 
g. Menjalin kemitraan dan pemasaraan strategis bersama partner 
pilihan. 
h. Mengembangkan titik sales dan distribusi. 
i. Mengembangkan logistik dan  sistem distribusi. 
j. Peningkatan SLA dan SLG kepada pelanggan. 
2. Identitas PT PINS INDONESIA 
Berikut ini merupakan identitas dari PT PINS INDONESIA, yaitu: 
a. Logo, Logo baru perseroan ditetapkana berdasarkan Keputusan 
Direksi PT PINS INDONESIA No. KD. 
636/PR.000/PIN.00.000/2013 tentang Logo Perusahaan 
tertanggal 13 September 2013. 
 
 
Gambar II.1 Logo PT PINS INDONESIA 
b. Tagline, PINS memiliki tagline ‘The IoT Company’ dengan 
makna bahwa PINS adalah perusahaan dengan bidang bisnis 





perseroan berkomitmen kuat untuk menjadi perusahaan yang 
mengembangkan bisnis IoT. 
c. Makna logo, Logo PINS secara unik mempresentasikan 
komitmen, profesionalisme dalam bekerja, sikap rendah hati 
dalam melayani pelanggan, dan mendorong pertumbuhan 
perusahaan secara berkelanjutan. Titik pada bagian puncak i – 
huruf awal dari kata integritas – mewakili komitmen PINS yang 
melengkapi PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk., dalam 
menyediakan layanan telekomunikasi terpadu. 
d. Filosofi warna, Warna hitam solid pada lingkaran secara grafis 
menggambarkan kemauan dan tekad yang kuat dari setiap 
individ di PINS untuk memberikan yang terbaik bagi perusahaan 
dan konsumen. Warna abu-abu melambangkan teknologi, 
komunikasi dan modernisasi, sedangkan warna merah 
melambangkan keberanian, kegigihan, dan energi yang menjadi 
semangat perusahaan untuk selalu optimis dan berani dalam 
menghadapi tantangan dan perubahan. Simbol unik pada huruf p 







2.3   Struktur Organisasi PT PINS INDONESIA 
 
Gambar II.2 Struktur PT PINS INDONESIA 
Sumber: Laporan Tahunan 2016 
 
PT PINS INDONESIA menyesuaikan struktur organisasi dengan karakter 
bisnis serta dinamika tantangan usaha yang dihadapi dengan cara membentuk 
struktur organisasi sesuai dengan portofolio bisnis. Portofolio yang dimaksud 
adalah berupa Portofolio Customer, Portofolio Function, dan Portofolio Teritori. 
 Berikut ini merupakan lingkup tugas dan  tanggung jawab setiap 
posisi pada struktur yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. President Director 
President Director memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai 
berikut: 







- Menetapkan visi, misi, sasaran dan tata nilai perseroan 
- Mengkomunikasikan visi, misi, sasaran dan tata nilai 
perseroan kepada para stakeholders 
- Menetapkan strategi dan kebijakan untuk mencapai sasaran 
dan tujuan yang telah ditetapkan 
- Memonitor dan mengendalikan pencapaian visi, misi, 
sasaran, dan tata nilai serta strategi dan kebijakan Perseroan. 
b. Bertanggung jawab terhadap seluruh proses bisnis dan 
pengelolaan Perseroan. 
c. Mendelegasikan penyelenggaraan bisnis operasional pengelolaan 
dan pelayanan pelanggan kepada para anggota direksi yang 
mengelolanya. 
 
2. Vice President of Legal and Compliance 
Vice President of Legal and Compliance memiliki tugas dan 
tanggung jawab dalam memberikan nasihat hukum dan bimbingan kepada 
manajemen tingkat atas  pada semua masalah hukum yang relevan dengan 
instansi dan memonitor terkait regulasi pemerintah serta menjaga 









3. Vice President Corporate Secretary 
Vice President Corporate Secretary secara garis besar memiliki tugas 
dan tanggung jawab dalam mengatur dan memonitor para corporate 
secretary dalam membuat agenda, jadwal, pertemuan serta membuat 
Minutes of Meeting yang penting demi keberlangsungan perusahaan. 
 
4. Direktur Finance & Business Support 
Direktur Finance & Business Support memiliki tugas dan tanggung 
jawab sebagai berikut: 
a. Menyusun kebijakan, strategi, dan rencana bidang keuangan, 
sumber daya manusia, legal, serta kebijakan tentang aliansi, 
akuisisi, dan investasi untuk mendukung kegiatan dan 
pengembangan usaha Perseroan 
b. Mengelola kegiatan akuntansi dan budgeting 
c. Mengelola kegiatan perbendaharaan, akuntansi, perpajakan, 
billing & collection 
d. Mengelola kegiatan human capital, pengembangan organisasi & 
budaya Perseroan 
e. Melakukan pengawasan dan pengendalian kegiatan serta 
pemantauan kinerja direktorat Finance & Business Support 
f. Memiliki wewenang untuk menetapkan kebijakan pengelolaan 





Perseroan agar kegiatan usaha Perseroan berjalan sesuai rencana 
yang telah ditetapkan 
Yang bertanggung jawab atas keberhasilan direktorat Finance & 
Business Support adalah: Human Capital, Accounting & Budgeting, 
Treasury, Collection & Tax, serta perencanaan Business dan 
Investment. 
 
5. Direktur Operation 
Direktur Operation memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai 
berikut: 
a. Menyusun strategi, kebijakan, dan rencana operasional 
b. Mengelola kegiatan service delivery produk-produk Perseroan ke 
customer 
c. Mengelola kegiatan operasional dan regional 
d. Mengelola kegiatan procurement 
e. Mengelola kegiatan operation & maintenance bidang 
Information Technology (IT) 
f. Melakukan pengawasan dan pengendalian performasi bidang 
operasional 
g. Mengelola kegiatan customer asset, inventory & warehouse  
h. Memiliki kewenangan untuk menetapkan kebijakan dan program 
dalam rangka merealisasikan target-target operasi bidang 





Level Assurance (SLA), Procurement Outbond Logistic (OBL), 
serta Operation dan IT Management 
Bertanggung jawab atas pencapaian performasi dan direktorat 
operation antara lain; performansi Solution, performansi Service 
Delivery, performansi Operation dan IT Management, performansi 
regional serta performansi Pp. 
 
6. Direktur Sales 
Lingkup dan tanggung jawab Direktur Sales antara lain: 
a. Menyusun strategi, kebijakan dan rencana yang berkaitan dengan 
marketing & sales perusahaan sesuai portofolio bisnis 
b. Mengelola kegiatan pemasaran dan penjualan produk sesuai 
segmen diantaranya: Infrastructure Business, Mobile Service, 
Business Service & ICT, Enterprise, Government, dan IOT 
Business 
c. Melakukan pengawasan dan pengendalian bidang pemasaran dan 
penjualan serta pemantauan kinerja direktorat sales  
d. Memiliki kewenangan untuk menetapkan kebijakan dan program 
dalam rangka merealisasikan target-target di bidang penjualan dan 
pemasaran serta pengembangan produk-produk baru 
Yang bertanggung jawab atas pencapaian peformasi bisnis seluruh 
produk Perseroan yaitu: Mobility Services, M2M Solution Services, 
dan CPE Services. 
 
 
BAB III  
PELAKSANAAN PKL 
 
3.1   Bidang Kerja 
Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan di PT PINS INDONESIA, 
praktikan di tempatkan di Unit Bisnis Enterprise I. Secara umum, Unit Bisnis 
ini memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengelola kegiatan pemasaran 
dan penjualan produk berupa IoT Solutions, Mobility Cervices, dan CPE 
Services.  
Adapun cakupan tugas yang diberikan kepada praktikan selama menjalani 
masa Praktik Kerja Lapangan di PT PINS INDONESIA adalah sebagai berikut: 
1. Mengerjakan proposal bisnis, yaitu menyiapkan dan mengoreksi Sales 
Proposal serta lampiran-lampiran yang dibutuhkan untuk mengajukan 
proposal. 
2. Mengganti status proyek Enterprise I melalui platform metadata 
history record Nossa Telkom. 
3. Melakukan pembaharuan atau update revenue PT PINS INDONESIA 
dari tahun 2015 – 2018. 
4. Merangkum Evaluasi Penawaran Tender beserta progres dan jadwal 
tender PT PINS INDONESIA. 
5. Memfotokopi, memindai, serta mengumpulkan dokumen-dokumen 





3.2   Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama 45 hari kerja, 
terhitung dari tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 28 September 2018. Setiap 
harinya dilaksanakan dari pukul 08.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB. 
Pada hari pertama kerja, praktikan diminta untuk menemui kepala SDM 
terlebih dahulu untuk diarahkan ke tempat yang sesuai dengan permintaan 
praktikan. Kemudian praktikan diantarkan ke gedung Telkom Landmark Tower 
lantai 42, tempat Enterprise I beroperasi. Praktikan kemudian diajak untuk 
bertemu Manajer Enterprise I dan rekan kerja lainnya sebelum memulai 
mengerjakan tugas pertama. 
Berikut ini diuraikan tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama 
melakukan PKL di unit bisnis Enterprise I PT PINS INDONESIA: 
1. Menyusun proposal bisnis, yaitu menyiapkan dan mengoreksi 
Sales Proposal serta lampiran-lampiran yang dibutuhkan untuk 
mengajukan proposal. 
Tugas ini dijadikan tugas harian untuk praktikan oleh salah 
satu karyawan yang dijadikan supervisor selama praktikan melakukan 
PKL. Di sini, para Account Manager yang bertugas memberikan 
proposal bisnis yang disetujui oleh supervisor untuk diberikan ke 
praktikan. Selanjutnya, praktikan menganalisa sales proposal, 
Purchasing-Selling Business Scenario, dokumen justifikasi, nota, 
serta Form Deployment agar sesuai dengan kesepakatan yang dibentuk 
antara Customer dan Account Manager dan sesuai dengan Surat 





tangan persetujuan proyek dari orang-orang yang terkait seperti 
Manajer, General Manager, dan Vice President of Business and 
Support. Total ada tiga puluh enam proposal bisnis yang dikerjakan 
praktikan selama masa PKL. Berikut ini merupakan flow chart dari 










Gambar III.1 Alur pengerjaan proposal bisnis 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
 
2. Mengganti status proyek Enterprise I melalui platform metadata 
history record Nossa Telkom. 
Dalam tugas ini, praktikan diberi akses untuk masuk ke 
Nossa Telkom melalui akun yang dimiliki oleh  supervisor. Praktikan 
kemudian diajarkan untuk mengganti status proyek yang ditangani 
Enterprise I untuk dipindahkan ke unit bisnis atau divisi yang 
Pengumpulan 
dokumen 







ditentukan. Hal ini dilakukan karena proyek telah berhasil dilakukan 
oleh Enterprise I dan selanjutnya akan dilanjutkan oleh divisi lain. 
 
Gambar III.2 Gambaran muka Nossa Telkom 
 
Praktikan dalam hal ini menyelesaikan lebih dari 20 status 
proyek di Nossa Telkom. Status perusahaan yang telah dirubah 
diantaranya adalah Mandiri Utama Finance, Alfamart, dan Krakatau 
Steel. Di sini, status proyek mereka dipindahkan ke bagian SDV 
karena pada saat itu sudah menjadi tanggung jawab SDV untuk 
memberikan dan mengantarkan service ke customer. Berikut 





























Gambar III.3 Alur pengerjaan Nossa Telkom 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
3. Melakukan pembaharuan atau update revenue PT PINS 
INDONESIA dari tahun 2015 – 2018. 
Praktikan diberikan  spreadsheet untuk kemudian diisi total 
revenue dari tiap proyek yang ada dari tahun  2015-2018 sesuai dengan 
Surat Pernyataan Kesanggupan yang ada. Praktikan juga merinci 
revenue setiap bulan dari tiap proyek sesuai dengan proposal bisnis 
yang telah disetujui. Total ada 630 proyek yang dicatat dan dirinci 



















Gambar III.4 Alur pengerjaan input data 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
           
Gambar III.5 LOP 2015-2018 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
 
Selain melakukan pembaharuan pada revenue perusahaan, 
praktikan juga diberikan tugas untuk melakukan pembaharuan pada 
jenis proyek yang dilakukan oleh PT PINS INDONESIA dengan cara 











tersebut apakah termasuk kedalam IoT Solutions, Mobility Services, 
atau CPE Services. 
          
Gambar III.6 Daftar Proyek dan AM 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
 
4. Merangkum Evaluasi Penawaran Tender beserta progres dan 
jadwal tender PT PINS INDONESIA. 
Pada tugas kali ini, praktikan diberi kesempatan untuk 
merangkum Evaluasi Penawaran Dokumen Teknis antara PT PINS 
INDONESIA dengan AirNav Indonesia. Penawaran atau Tender ini 
adalah tawaran untuk mengajukan harga, memborong pekerjaan, atau 
menyediakan barang yang diberikan oleh perusahaan swasta besar 
atau pemerintah kepada perusahaan-perusahaan lain. 
Disini praktikan juga dapat belajar bahwa pemasaran dalam 
sebuah tender (Marketing Tender) adalah mengikuti tender dalam 
skala besar untuk peningkatan revenue perusahaan berkali-kali lipat. 





Teknis, merangkum tata cara lelang tersebut mulai dari Pendahuluan, 
Tata cara, Kriteria, Bobot penilaian, dan penetapan peringkat hasil dari 
evaluasi teknis, serta merangkum progres perusahaan. 
Praktikan juga diberikan tugas untuk menerjemahkan jadwal 
lelang antara PT PINS INDONESIA dengan AirNav Indonesia untuk 
kemudian diberikan kepada mitra, yaitu Thales Group. Berikut adalah 











Gambar III.7 Alur pengerjaan tugas tender. 















5. Memfotokopi, print, dan scan serta mengumpulkan dokumen-
dokumen PT PINS INDONESIA 
Tugas ini merupakan tugas tambahan yang diberikan kepada 
praktikan untuk dikerjakan selama masa PKL. Praktikan dalam 
praktiknya membantu melakukan proses fotokopi, print, dan scan serta 
mengumpulkan dokumen-dokumen tersebut untuk dijadikan arsip atau 
diberikan kepada konseptor atau reviewer yang bersangkutan agar 













Gambar III.8 Alur pengerjaan tugas memfotokopi, print dan scan data 















3.3   Kendala Yang Dihadapi 
Selama melakukan Praktik Lapangan Kerja di PT PINS INDONESIA, 
praktikan mendapatkan beberapa kendala dari lingkungan tempat Praktik Kerja 
Lapangan (kendala eksternal). Adapun kendala-kendala yang dihadapi tersebut 
antara lain: 
1. Pada awal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan mendapat 
kendala untuk mengerjakan tugas pertama yaitu menyusun proposal 
bisnis, hal ini dikarenakan praktikan tidak mendapatkan arahan 
mengenai unit bisnis tempat praktikan magang dan cara unit bisnis itu 
bekerja. Praktikan sudah harus diharapkan mampu mengikuti cara 
menyusun proposal bisnis dengan baik tanpa mengetahui makna dari 
proposal bisnis itu sendiri. 
 
2. Praktikan dalam melakukan pekerjaan updating revenue dan nama 
Account Manager juga mendapatkan kesulitan dalam mendapatkan 
data-data tahun 2015-2018. Pada database perusahaan yaitu GDrive, 
praktikan mendapatkan kesulitan dalam mengumpulkan data karena 
data-data dalam database tidak lengkap dan banyak yang hilang. 
Kurangnya tingkat kehadiran Account Manager di kantor juga cukup 
menyulitkan praktikan dalam melakukan update proyek dan nama 
Account Manager yang terlibat sehingga cukup menyulitkan praktikan 






3. Praktikan mendapat kesulitan saat mengerjkan tugas menginput data 
pada Nossa Telkom. Kesulitan yang didapati praktikan adalah website 
Nossa Telkom yang sering mengalami gangguan atau eror. Saat 
praktikan ingin login, praktikan mendapat kesulitan karena eror 
tersebut, serta praktikan juga seringkali mendapati website tersebut 
melakukan logout dengan sendirinya.  
3.4   Cara Menghadapi Kendala 
Walaupun praktikan mendapatkan beberapa kendala seperti yang tertera 
sebelumnya, praktikan tetap berusaha untuk menyelesaikan permasalahan itu 
dengan baik. Berikut ini merupakan beberapa cara dalam mengatasi masalah 
yang dihadapi: 
1. Untuk permasalahan praktikan dalam keterhambatan mengerjakan 
proposal bisnis, praktikan terus bertanya kepada karyawan yang 
bekerja disana untuk mengetahui fungsi dari proposal bisnis serta 
bagaimana alur unit bisnis Enterprise I bekerja untuk dapat 
memaksimalkan kemampuan praktikan dalam mengerjakan setiap 
proposal bisnis yang diberikan. 
 
2. Untuk mengatasi masalah dalam menyelesaikan input data revenue 
dan update nama Account Manager, praktikan menanyakan 
supervisor yang bertugas menjadi pembimbing praktikan tentang 
beberapa data yang hilang dan bagaimana praktikan seharusnya 





tersebut. Praktikan juga meminta bantuan supervisor untuk 
mengenalkan praktikan pada Account Manager yang bertugas agar 
setiap kali Account Manager tersebut hadir di kantor, praktikan dapat 
langsung meminta waktu untuk menyelesaikan update data dengan 
cepat. Dalam menghadapi jumlah data yang tidak sedikit, praktikan 
mencoba meluangkan waktu untuk tinggal di kantor satu jam lebih 
lama agar dapat menyelesaikan penginputan data sebelum masa 
magang berakhir. 
 
3. Dalam menyelesaikan permasalahan dengan website Nossa Telkom 
yang sering kali mengalami eror, praktikan setiap melakukan login 
selalu melakukan refresh laman dan kembali mencoba login hingga 
dapat masuk kedalam websitenya. Setiap proyek yang sudah terganti 
statusnya dari ‘ENT 1’ ke ‘SDV 1’ praktikan akan langsung menekan 
tombol save agar saat website eror dan keluar secara otomatis, tugas 
yang sudah dilakukan tidak akan terhapus.
 
 
 BAB IV  
KESIMPULAN  
 
4.1   Kesimpulan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada dasarnya adalah suatu wadah bagi 
para mahasiswa/i untuk mengaplikasikan ilmu yang selama ini telah dipelajari 
di bangku perkuliahan. Praktikan dalam hal ini telah melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) selama empat puluh lima hari kerja atau dari tanggal 16 
Juli 2018 – 28 September 2018 dibawah Unit Bisnis Enterprise I, PT PINS 
INDONESIA.  
Selama menjalani masa PKL, praktikan dapat menarik kesimpulan bahwa: 
1. Praktikan mendapat kesempatan untuk mengevaluasi keterampilan 
praktikan, di mana masih banyak pelajaran mengenai pemasaran 
yang belum diketahui praktikan seperti marketing tender serta alur 
pemasaran di PT PINS INDONESIA. 
2. Praktikan mendapatkan banyak pengalaman yang merubah pola 
pikir praktikan menjadi lebih konstruktif. Praktikan menyadari 
bahwa dibutuhkan strategi pemasaran yang dapat meningkatkan 
brand trust di dalam PT PINS INDONESIA. Hal ini mematahkan 
pemikiran praktikan sebelumnya bahwa perusahaan IT hanya 





3. Praktikan dapat memahami secara mendalam mengenai pemasaran 
dan penjualan yang ada di PT PINS INDONESIA dan praktikan juga 
mendapat tambahan ilmu mengenai jenis pemasaran yang ada di 
perusahaan berbasis IT. 
4.2   Saran 
Setelah melakukan dan menyelesaikan praktik di PT PINS INDONESIA 
di bagian Unit Bisnis Enterprise I, maka praktikan ingin memberikan beberapa 
saran dan masukan yang diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak PT PINS 
INDONESIA, Universitas Negeri Jakarta, maupun para mahasiswa/i yang akan 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Berikut ini merupakan saran yang 
dapat diberikan praktikan: 
Bagi Mahasiswa: 
1. Persiapkan hal-hal yang diperlukan PKL dari jauh-jauh hari dan pelajari 
teknisnya dengan baik. 
2. Pelajari perusahaan yang akan dipilih terlebih dahulu dan cari tahu 
mengenai bidang kerja yang sesuai dengan konsentrasi. 
3. Bersikap yang baik dan sopan selama menjalankan PKL. 
4. Usahakan untuk memiliki komunikasi yang baik dengan karyawan dan 










1. Selalu menjaga hubungan yang baik dengan institusi, lembaga, maupun 
perusahaan yang dapat mengembangkan potensi mahasiswa yang akan 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
2. Lebih memberikan arahan kepada mahasiswa/i mengenai PKL dengan 
lebih jelas lagi agar tidak ada mahasiswa/i yang kebingungan selama 
masa PKL. 
3. Meningkatkan kualitas pelayanan terutama pada saat persiapan 
dokumen-dokumen yang dibutuhkan saat PKL. 
 
Bagi Perusahaan: 
1. Membantu mahasiswa yang sedang menjalankan PKL untuk mengenal 
perusahaan dengan lebih baik lagi dengan cara memberikan penjelasan 
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Lampiran 7: Dokumen Proposal Bisnis 
 















3.  Sales Proposal 













Lampiran 8: Daftar Kegiatan Harian PKL 
No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan PIC 




1. Perkenalan dengan 


























Proposal Bisnis EOS 
dan Amman Mineral. 
Kharlin Puspita 
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1.  Melakukan 
pembaharuan terhadap 
data revenue proyek 
Enterprise I tahun 
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Kharlin Puspita 





Proposal Bisnis Bank 
Jasa Jakarta, Persona 
Citra Triutama. 
2.  Melakukan 
pembaharuan terhadap 
data revenue proyek 
Enterprise I tahun 
2015 – 2018. 
Kharlin Puspita 











Project Maspion dan 
Lulu. 
2.  Melakukan 
pembaharuan terhadap 
data revenue proyek 
Enterprise I tahun 
2015 – 2018. 
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Proposal Bisnis PT 
Tiarabumi Petroleum. 
2.  Melakukan 
pembaharuan terhadap 
data revenue proyek 
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Proposal Bisnis MUF 
Bone Mikrotik dan 
Cisco Bone. 
2.  Melakukan 
pembaharuan terhadap 
data revenue proyek 
Enterprise I tahun 











Proposal Bisnis MS 
Router AirAsia 2017-
2018. 
2.  Melakukan 
pembaharuan terhadap 
data revenue proyek 
Enterprise I tahun 
2015 – 2018. 
Kharlin Puspita 







Mubadala, dan MS 
Router AirAsia 208-
2019. 
2.  Melakukan 
pembaharuan terhadap 
data revenue proyek 
Enterprise I tahun 
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Kharlin Puspita 
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Proposal Bisnis PT 
Mitra Solusi 
Telematika lokasi 
MIFA dan Sanga 
Sanga dan MUF 
Gorontalo. 
2.  Melakukan 
pembaharuan terhadap 
data revenue proyek 
Enterprise I tahun 
2015 – 2018. 
Kharlin Puspita 





1. Menerjemah jadwal 
Tender dengan AirNav 
untuk mitra Telstra 
Group. 
2.  Melakukan 
pembaharuan terhadap 
data revenue proyek 
Enterprise I tahun 












Proposal Bisnis Bank 
Panin Dubai Syariah 
Tbk, Bank Maluku 
Utara lokasi Capem 














Proposal Bisnis MUF 
Mamuju dan Patrol. 
2.  Melakukan 
pembaharuan terhadap 
data revenue proyek 
Enterprise I tahun 
2015 – 2018. 
Kharlin Puspita 
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Jamkrindo 82 Lokasi. 
2.  Melakukan 
pembaharuan terhadap 
data revenue proyek 
Enterprise I tahun 
2015 – 2018. 
Kharlin Puspita 
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Kharlin Puspita 





1.  Menyelesaikan 
pembaharuan terhadap 
data revenue proyek 
Enterprise I tahun 
2015 – 2018. 










Proposal Bisnis HSBC 
17 bulan. 
Kharlin Puspita 
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